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INTISARI

Adam Ramadani ¹,Sri Martini ², Muhammad Hijrah Agung Sarwandy ³

Perkembangan kawasan perkotaan menuntut tersedianya fasilitas pejalan kaki yang 
aman, nyaman, dan terintegrasi sebagai bagian dari penerapan konsep Walkable 
City.  Koridor Jalan Jenderal  Sudirman Kota Palembang merupakan salah satu 
kawasan dengan aktivitas masyarakat yang tinggi sehingga diperlukan evaluasi 
terhadap  efektivitas  fasilitas  pedestrian  yang  tersedia.  Penelitian  ini  bertujuan 
untuk menganalisis  kondisi  fasilitas  pedestrian,  mengetahui  tingkat  efektivitas 
penerapan  konsep  Walkable  City,  mengidentifikasi  faktor-faktor  yang 
memengaruhi  efektivitas,  mengetahui  persepsi  masyarakat  terhadap  kualitas 
fasilitas pedestrian, serta memberikan rekomendasi peningkatan kualitas kawasan.
Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  metode  deskriptif  kuantitatif.  Data 
diperoleh melalui  observasi  lapangan,  penyebaran kuesioner  kepada pengguna 
pedestrian, dokumentasi, dan studi literatur. Analisis data dilakukan menggunakan 
skala Likert dengan pengujian instrumen berupa uji validitas dan uji reliabilitas 
menggunakan aplikasi SPSS.
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa kondisi  fasilitas pedestrian pada Koridor 
Jalan Jenderal Sudirman secara umum telah tersedia dengan cukup baik, meliputi 
trotoar, guiding block, lampu penerangan, vegetasi, tempat duduk, dan fasilitas 
penyeberangan. Namun, masih ditemukan beberapa kendala,  seperti  kerusakan 
trotoar pada beberapa titik, parkir kendaraan di atas trotoar, keberadaan pedagang 
kaki lima, serta fasilitas bagi penyandang disabilitas yang belum optimal. Hasil 
analisis  menunjukkan  bahwa  tingkat  efektivitas  kawasan  Walkable  City 
memperoleh nilai rata-rata 67% sehingga termasuk dalam kategori efektif. Faktor-
faktor  yang  memengaruhi  efektivitas  meliputi  aspek  kenyamanan,  keamanan, 
keselamatan, aksesibilitas, konektivitas, dan kelengkapan fasilitas pedestrian. Oleh 
karena itu, diperlukan perbaikan fasilitas yang rusak, penertiban parkir liar dan 
pedagang  kaki  lima,  peningkatan  fasilitas  bagi  penyandang  disabilitas,  serta 
pemeliharaan  fasilitas  secara  berkala  guna  meningkatkan  kualitas  kawasan 
pedestrian.
Kata kunci: Walkable City, pedestrian, efektivitas, fasilitas pejalan kaki, Koridor 
Sudirman, Kota Palembang.
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ABSTRACT

The  rapid  development  of  urban  areas  has  increased  the  need  for  safe,  
comfortable, and integrated pedestrian facilities as part of the implementation of  
the Walkable City concept. The Sudirman Corridor in Palembang City is one of the  
busiest urban areas with high community activity, making it necessary to evaluate 
the  effectiveness  of  its  pedestrian  facilities.  This  study  aims  to  analyze  the  
condition of pedestrian facilities, determine the effectiveness of the implementation 
of the Walkable City concept, identify the factors influencing its effectiveness,  
examine  public  perceptions  of  pedestrian  facility  quality,  and  provide  
recommendations for improving the quality of the area.
This study employed a quantitative descriptive research method. The data were  
collected  through  field  observations,  questionnaires  distributed  to  pedestrian  
users, documentation, and literature review. Data were analyzed using the Likert  
Scale, while the research instruments were tested through validity and reliability  
tests using SPSS software.
The results indicate that the pedestrian facilities along the Sudirman Corridor are  
generally  available  and  in  reasonably  good  condition,  including  sidewalks,  
guiding  blocks,  street  lighting,  vegetation,  benches,  and  crossing  facilities.  
However, several problems remain, such as damaged sidewalks in certain sections, 
illegal  parking  on  pedestrian  paths,  street  vendors  occupying  sidewalks,  and  
accessibility facilities for people with disabilities that are not yet optimal. The  
analysis  shows  that  the  overall  effectiveness  level  of  the  Walkable  City  area  
reached 67%,  which  falls  into  the  effective  category.  The  factors  influencing  
effectiveness include comfort, safety, security, accessibility, connectivity, and the  
completeness  of  pedestrian  facilities.  Therefore,  improvements  are  required,  
including repairing damaged pedestrian infrastructure, controlling illegal parking  
and  street  vendors,  enhancing  accessibility  for  people  with  disabilities,  and  
conducting regular maintenance of pedestrian facilities to improve the quality of  
the pedestrian environment.
Keywords:  Walkable  City,  pedestrian,  effectiveness,  pedestrian  facilities,  
Sudirman Corridor, Palembang City
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1   Latar Belakang 

Perkembangan  kawasan  perkotaan  yang  semakin  pesat  menyebabkan 

meningkatnya aktivitas masyarakat serta kebutuhan terhadap sistem transportasi 

yang efektif  dan berkelanjutan.  Pertumbuhan kendaraan bermotor  di  kota-kota 

besar di Indonesia menimbulkan berbagai permasalahan seperti kemacetan, polusi 

udara, dan berkurangnya kualitas ruang publik bagi pejalan kaki. Kondisi tersebut 

mendorong pemerintah dan perencana kota untuk mengembangkan konsep kota 

yang lebih ramah bagi pejalan kaki atau  walkable city sebagai salah satu solusi 

dalam menciptakan kota berkelanjutan.

Konsep  walkable  city merupakan  pendekatan  pembangunan  kota  yang 

menempatkan pejalan kaki sebagai prioritas utama dalam perencanaan ruang kota. 

Kawasan walkable dirancang agar masyarakat dapat berjalan kaki dengan aman, 

nyaman, mudah, dan terhubung dengan berbagai fasilitas perkotaan. Keberadaan 

fasilitas pedestrian yang baik tidak hanya meningkatkan mobilitas  masyarakat, 

tetapi juga mampu mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan pribadi serta 

meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan.

Menurut  Jeff  Speck  (2012),  sebuah  kawasan  dapat  dikatakan  walkable 

apabila  memenuhi  beberapa  aspek  utama  yaitu  kenyamanan,  keamanan, 

keselamatan, dan kemudahan akses bagi pejalan kaki. Selain itu, jalur pedestrian 

yang baik juga harus memiliki konektivitas antar kawasan, fasilitas pendukung, 

serta  lingkungan  yang  menarik  untuk  dilalui  masyarakat.  Dengan  demikian, 

pengembangan konsep  walkable  city tidak  hanya berfokus  pada  pembangunan 

trotoar, tetapi juga menciptakan ruang kota yang hidup dan mendukung aktivitas 

sosial masyarakat.

Kota Palembang sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia terus 

melakukan pembangunan infrastruktur perkotaan guna meningkatkan kualitas 

pelayanan  publik  dan  mobilitas  masyarakat.  Salah  satu  upaya  yang  dilakukan 

Pemerintah  Kota  Palembang  adalah  pengembangan  fasilitas  pedestrian  pada 

beberapa koridor utama kota, termasuk Koridor Jalan Jenderal Sudirman. Kawasan 
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ini  merupakan  salah  satu  pusat  aktivitas  ekonomi,  perdagangan,  jasa,  dan 

transportasi  yang  memiliki  tingkat  pergerakan  masyarakat  cukup  tinggi  setiap 

harinya.

Koridor  Jalan  Jenderal  Sudirman  memiliki  peran  penting  sebagai  jalur 

utama penghubung berbagai kawasan strategis di Kota Palembang. Pada kawasan 

ini  terdapat  pusat perbelanjaan,  perkantoran,  fasilitas umum, halte transportasi, 

serta  area  komersial  yang  ramai  dikunjungi  masyarakat.  Tingginya  aktivitas 

tersebut  menyebabkan  kebutuhan  terhadap  fasilitas  pedestrian  yang  aman  dan 

nyaman  menjadi  semakin  penting  dalam  mendukung  mobilitas  masyarakat 

perkotaan.

Pemerintah  Kota  Palembang  telah  melakukan  berbagai  penataan 

pedestrian pada Koridor Sudirman seperti pelebaran trotoar, pemasangan guiding 

block bagi penyandang disabilitas, penambahan lampu penerangan jalan, tempat 

duduk, vegetasi, dan fasilitas pendukung lainnya. Penataan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas kawasan perkotaan sekaligus mendukung penerapan konsep 

walkable city di Kota Palembang. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan  berbagai  permasalahan  seperti  keberadaan  pedagang  kaki  lima  di 

trotoar, parkir kendaraan pada jalur pedestrian, kerusakan fasilitas, serta kurang 

optimalnya kenyamanan pejalan kaki.

Selain  itu,  efektivitas  kawasan  walkable  city tidak  hanya  diukur  dari 

keberadaan infrastruktur fisik semata, tetapi juga dari sejauh mana fasilitas tersebut 

dapat  dimanfaatkan  secara  optimal  oleh  masyarakat.  Tingkat  kenyamanan, 

keamanan,  aksesibilitas,  serta  kemudahan  konektivitas  menjadi  faktor  penting 

dalam  menentukan  keberhasilan  penerapan  konsep  walkable  city pada  suatu 

kawasan.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  evaluasi  terhadap  efektivitas  kawasan 

pedestrian pada Koridor Sudirman untuk mengetahui apakah fasilitas yang tersedia 

telah memenuhi kebutuhan pengguna jalan dan mendukung aktivitas berjalan kaki 

secara optimal.

Evaluasi efektivitas kawasan  walkable city pada Koridor Sudirman Kota 

Palembang penting dilakukan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan 

kawasan  pedestrian  yang  lebih  baik  di  masa  mendatang.  Hasil  penelitian  ini 
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diharapkan  dapat  memberikan  masukan  kepada  pemerintah  daerah  dalam 

meningkatkan kualitas fasilitas pedestrian serta mewujudkan kawasan perkotaan 

yang lebih aman, nyaman, dan berkelanjutan bagi masyarakat. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka penelitian ini mengambil judul Evaluasi Analisa Kawasan Walkable  

City pada Koridor Sudirman Kota Palembang.

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian Evaluasi Analisa Kawasan Walkable City pada Koridor Sudirman 

Kota Palembang adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana  kondisi  fasilitas  pedestrian  pada  Jalan  Jenderal  Sudirman 

sebagai kawasan walkable city di Kota Palembang?

2. Bagaimana tingkat efektivitas penerapan konsep walkable city pada Koridor 

Sudirman Kota  Palembang ditinjau  dari  aspek kenyamanan,  keamanan, 

keselamatan, aksesibilitas, dan konektivitas pedestrian?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas kawasan  walkable  

city pada Koridor Sudirman Kota Palembang?

4. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap kualitas fasilitas pedestrian pada 

Koridor Sudirman Kota Palembang?

5. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas kawasan 

walkable city pada Koridor Sudirman Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  telah  diuraikan,  maka  tujuan 

penelitian  dalam  penelitian  Analisa  Efektivitas  Kawasan  Walkable  City pada 

Koridor Sudirman Kota Palemban adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kondisi fasilitas pedestrian pada Jalan Jenderal Sudirman 

sebagai kawasan walkable city di Kota Palembang.

2. Menganalisis  tingkat  efektivitas  penerapan  konsep  walkable  city pada 

Koridor  Sudirman  Kota  Palembang  berdasarkan  aspek  kenyamanan, 

keamanan, keselamatan, aksesibilitas, dan konektivitas pedestrian.
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3. Mengetahui  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  efektivitas  kawasan 

walkable city pada Koridor Sudirman Kota Palembang.

4. Mengetahui persepsi masyarakat terhadap kualitas fasilitas pedestrian pada 

Koridor Sudirman Kota Palembang.

5. Memberikan rekomendasi dalam upaya peningkatan efektivitas kawasan 

walkable city pada Koridor Sudirman Kota Palembang.

1.4 Batasan Masalah 

Agar  penelitian  lebih  terarah  dan  tidak  menyimpang  dari  tujuan 

penelitian, maka diperlukan batasan masalah dalam penelitian Analisa Efektivitas 

Kawasan Walkable City pada Koridor Sudirman Kota Palembang. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian  hanya  dilakukan  pada  kawasan  pedestrian  di  Jalan  Jenderal 

Sudirman Kota Palembang.

2. Evaluasi penelitian difokuskan pada efektivitas penerapan konsep walkable  

city berdasarkan aspek kenyamanan, keamanan, keselamatan, aksesibilitas, 

konektivitas, dan kelengkapan fasilitas pedestrian.

3. Objek penelitian terbatas pada fasilitas pejalan kaki seperti trotoar, guiding 

block, tempat duduk, lampu penerangan, zebra cross, vegetasi, dan fasilitas 

pendukung lainnya.

4. Responden  penelitian  merupakan  masyarakat  atau  pengguna  pedestrian 

yang beraktivitas di Koridor Sudirman Kota Palembang.

5. Penelitian ini hanya membahas kondisi dan efektivitas fasilitas pedestrian 

tanpa membahas secara mendalam mengenai kebijakan transportasi kota 

secara keseluruhan.

6. Analisis penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif berdasarkan 

hasil observasi lapangan, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner kepada 

responden.



DAFTAR PUSTAKA

Dinas Perhubungan Kota Palembang. 2024. Program Penataan Pedestrian Kota  
Palembang. Palembang.

Institute  for  Transportation and Development  Policy.  2018.  Pedestrians  First: 
Tools for a Walkable City. New York.

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia. 2020. 
Pedoman Perencanaan Teknis Fasilitas Pejalan Kaki. Jakarta.

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia. 2023. Pedoman Teknis Fasilitas 
Pejalan Kaki. Jakarta.

Pemerintah Kota Palembang. 2023. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Palembang 
Tahun 2023–2043. Palembang.

Jeff Speck. 2012. Walkable City: How Downtown Can Save America One Step at 
a Time. New York: Farrar, Straus and Giroux.

United  Nations  Human  Settlements  Programme. 2015.  Global  Public  Space  
Toolkit. Nairobi.

World Health Organization. 2010. Global Recommendations on Physical Activity 
for Health. Geneva.

Direktorat  Jenderal  Bina  Marga.  2018.  Pedoman  Fasilitas  Pejalan  Kaki  di  
Kawasan Perkotaan. Jakarta.

World Health Organization. 2018. Global Status Report on Road Safety. Geneva.
World Road Association. 2019. Pedestrian Facilities Manual.


	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	PRAKATA
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Batasan Masalah

	DAFTAR PUSTAKA
	World Road Association. 2019. Pedestrian Facilities Manual.

